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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

Pertama, infus daun bayam ungu (Althernanthera strigosa Hask) 

mempunyai efek analgetik tehadap mencit putih jantan (Mus Musculus) yang 

diinduksi rasa sakit. 

Kedua, infus daun bayam ungu yang mempunyai daya analgetik paling 

efektif  yaitu dosis 36 mg/20 g BB. 

 

B. Saran 

Pertama, perlu dilakukan uji efek analgetik daun bayam ungu dengan 

metode penyarian yang berbeda seperti maserasi, dekokta, perkolasi, dll dan 

metode pengujian yang berbeda. 

Kedua, perlu dilakukan pengujian lebih lanjut mengenai efek analgetik 

infus daun bayam ungu dengan pembanding yang lain serta penelitian lebih lanjut 

tentang senyawa aktif yang terkandung dalam daun bayam ungu yang 

memberikan efek analgetik 
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Lampiran 1. Surat keterangan determinasi  
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Lampiran 2. Surat keterangan pembelian hewan uji 
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Lampiran 3. Gambar daun bayam ungu 

 

 

Lampiran 4. Gambar serbuk daun bayam ungu 
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Lampiran 5. Gambar alat yang digunakan 

Gambar panci infus 

 

Gambar spuit injeksi 
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Lampiran 6. Gambar infus daun bayam ungu 

 

 

Lampiran 7. Gambar identifikasi senyawa 

Identifikasi flavonoid 

 

Identifikasi saponin 
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Lampiran 8. Gambar hewan uji 

Gambar perlakuan mencit secara 

intra peritonial 

 

Gambar geliat mencit 

Lampiran 9. Perhitungan rendemen serbuk daun bayam ungu 

Daun bayam ungu basah : 1500 gram 

Serbuk daun bayam ungu : 180 gram 

No Bobot basah (g) Bobot kering (g) Rendeman (%) 

1 1500 180 12 % 

 

Randemen =   x 100 % 

=   x 100 %  

= 12 % 

 

Lampiran 10. Perhitungan dosis infus daun bayam ungu 

Dosis empiris yang digunakan adalah 60 gram daun bayam ungu segar. 

60 gram daun bayam ungu segar =  

Dosis infus untuk mencit dengan berat badan 20 gram  = 7,2 g x 0,0026 

= 0,018 g/20 g BB 

= 18 mg/20 g BB 
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Variasi dosis yang digunakan untuk uji analgetik infus daun bayam ungu adalah 

18 mg/20 g BB, 36 mg/20 g BB dan 72 mg/20 g BB. 

1. Infus daun bayam ungu dosis 18 mg/20 g BB 

Larutan stok dibuat 2%  

Untuk 5 ekor mencit dengan berat badan   22 gram =    

    20 gram =  

     20 gram =  

    20 gram =   

    21 gram =   

Volume pemberian untuk mencit    22 gram =     

  20 gram =     

  20 gram =     

  20 gram =     

  21 gram =     

2. Infus daun bayam ungu dosis 36 mg/20 g BB 

Larutan stok dibuat 4%   

 

Untuk 5 ekor mencit dengan berat badan  22 gram =    

       19 gram =    

=  2000 mg/100 ml =  20 mg/ml 

 

=  4000 mg/100 ml 

=  40 mg/ml 
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      22 gram =    

         20 gram =    

      21 gram =    

Volume pemberian untuk mencit  22 gram =    

     19 gram =    

     22 gram =    

     20 gram =    

     21 gram =    

3. Infus daun bayam ungu dosis 72 mg/20 g BB 

Larutan stok dibuat 8%   

 

Untuk 5 ekor mencit dengan berat badan  19 gram =    

      20 gram =    

      20 gram =    

      22 gram =     

20 gram =    

Volume pemberian untuk mencit 19 gram =    

          20 gram =    

=  8000 mg/100 ml 

=  80 mg/ml 
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          20 gram =    

          22 gram =    

         20 gram =    

 

Lampiran 11. Perhitungan dosis parasetamol sebagai larutan pembanding 

Dosis parasetamol = 500 mg/70 KgBB 

Dosis infus untuk mencit dengan berat badan 20 gram   

 

Larutan stok parasetamol yang dibuat adalah 1% =  = 10 mg/ml  

Untuk 5 ekor mencit dengan berat badan 21 gram =    

      20 gram =    

      21 gram =    

      23 gram =    

      21 gram =    

Volume pemberian untuk mencit 21 gram =    

          20 gram =    

          21 gram =    

          23 gram =    

          21 gram =    

= 500 mg x 0,0026 

= 1,3 mg/20 g BB 
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Lampiran 12. Perhitungan dosis asam asetat 3% 

Dosis asam asetat = 300 mg/ kg BB 

Larutan stok dibuat 3%  

 

Untuk 5 ekor dengan berat badan 19 gram =  

 20 gram =  

 21 gram =  

 22 gram =  

 23 gram =  

Volume pemberian untuk mencit 19 gram  

 20 gram  

 21 gram  

 22 gram  

 23 gram  

 

 

 

 

 

 

=  3000 mg/100 ml 

=  30 mg/ml 
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Lampiran 13. Perhitungan rata-rata jumlah komulatif geliat mencit selama 

60 menit pada kelompok kontrol negatif 

 

Hewan 

uji 

 

Berat 

badan 

(gr) 

Aquadest 

(ml) 

Asam 

asetat 

(ml) 

Jumlah geliat (selang 

waktu 60 menit) 
 

Jumlah 

 
10 20 30 40 50 60 

1 

2 

3 

4 

5 

20 

20 

22 

21 

20 

0,13 

0,13 

0,14 

0,14 

0,13 

0,20 

0,20 

0,22 

0,21 

0,20 

16 

15 

20 

29 

16 

18 

18 

25 

31 

28 

19 

18 

22 

27 

26 

8 

10 

18 

15 

20 

11 

7 

20 

6 

20 

16 

8 

14 

8 

21 

88 

76 

119 

116 

125 

Rata-rata kumulatif  geliat 104,8 

 

Lampiran 14. Perhitungan rata-rata jumlah komulatif geliat mencit selama 

60 menit pada kelompok infus daun bayam ungu 18 mg/20 g 

BB 

 

Hewan 

uji 

 

Berat 

badan 

(gr) 

Infus 

daun 

bayam 

ungu 

(ml) 

Asam 

asetat 

(ml) 

Jumlah geliat (selang 

waktu 60 menit) 
Jumlah 

 
10 20 30 40 50 60 

1 

2 

3 

4 

5 

22 

20 

20 

20 

21 

1,00 

0,90 

0,90 

0,90 

0,95 

0,22 

0,20 

0,22 

0,20 

0,21 

17 

13 

9 

10 

10 

15 

16 

13 

11 

14 

14 

10 

13 

11 

12 

12

7 

10

7 

11 

12 

8 

6 

6 

8 

11 

7 

8 

8 

6 

81 

61 

59 

53 

61 

Rata-rata kumulatif  geliat 63 
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Lampiran 15. Perhitungan rata-rata jumlah komulatif geliat mencit selama 

60 menit pada kelompok infus daun bayam ungu 36 mg/20 g 

BB 

 

Hewan 

uji 

 

Berat 

badan 

(gr) 

Infus 

daun 

bayam 

ungu 

(ml) 

Asam 

asetat 

(ml) 

Jumlah geliat (selang 

waktu 60 menit) 
Jumlah 

 
10 20 30 40 50 60 

1 

2 

3 

4 

5 

22 

19 

22 

20 

21 

1,00 

0,85 

1,00 

0,90 

0,95 

0,22 

0,19 

0,22 

0,20 

0,21 

22 

14 

7 

7 

9 

12 

12 

10 

6 

13 

7 

11 

11 

10 

8 

7 

9 

7 

10 

10 

9 

5 

9 

9 

6 

3 

6 

5 

7 

4 

60 

62 

49 

49 

50 

Rata-rata kumulatif  geliat 54 

 

Lampiran 16. Perhitungan rata-rata jumlah komulatif geliat mencit selama 

60 menit pada kelompok infus daun bayam ungu 72 mg/20 g 

BB 

 

Hewan 

uji 

 

Berat 

badan 

(gr) 

Infus 

daun 

bayam 

ungu 

(ml) 

Asam 

asetat 

(ml) 

Jumlah geliat (selang 

waktu 60 menit) 
Jumlah 

 
10 20 30 40 50 60 

1 

2 

3 

4 

5 

19 

20 

20 

22 

20 

0,85 

0,90 

0,90 

1,00 

0,90 

0,19 

0,20 

0,20 

0,22 

0,201 

10 

8 

8 

7 

12 

12 

6 

12 

10 

14 

12 

9 

5 

5 

5 

7 

6 

7 

8 

5 

5 

6 

3 

5 

7 

1 

4 

3 

2 

4 

47 

39 

38 

37 

47 

Rata-rata kumulatif  geliat 41,6 
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Lampiran 17. Perhitungan rata-rata jumlah komulatif geliat mencit selama 

60 menit pada kelompok kontrol positif 

 

Hewan 

uji 

 

Berat 

badan 

(gr) 

Infus 

daun 

bayam 

ungu 

(ml) 

Asam 

asetat 

(ml) 

Jumlah geliat (selang 

waktu 60 menit) 
Jumlah 

 
10 20 30 40 50 60 

1 

2 

3 

4 

5 

21 

20 

21 

23 

21 

0,14 

0,13 

0,14 

0,15 

0,14 

0,21 

0,20 

0,21 

0,23 

0,21 

8 

9 

12 

15 

14 

16 

12 

15 

19 

17 

12 

11 

10 

11 

10 

7 

11 

8 

10 

5 

3 

8 

7 

9 

5 

4 

5 

6 

5 

6 

50 

56 

58 

69 

57 

Rata-rata kumulatif  geliat 58 

 

 

Lampiran 18. Perhitungan % daya analgetik 

Rumus % Daya Analgetik = 100  % 

P = Jumlah geliat kelompok perlakuan 

K = Jumlah geliat kelompok kontrol 

1. Parasetamol   = 100   = 44,66 % 

2. Dosis 18 mg/20 g BB  = 100    = 39,89 % 

3. Dosis 36 mg/20 g BB  = 100    = 48,47 % 

4. Dosis 72 mg/20 g BB  = 100    = 60,31 % 
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Lampiran 19. Uji statistik analisa varian satu jalan infus daun bayam ungu 

pada taraf kepercayaan 95% 

 

NPar Tests 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

jmlh_geliat 25 64.28 24.380 37 125 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
jmlh_geliat 

N 25 

Normal Parameters
a
 Mean 64.28 

Std. Deviation 24.380 

Most Extreme Differences Absolute .257 

Positive .257 

Negative -.132 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.286 

Asymp. Sig. (2-tailed) .073 

a. Test distribution is Normal.  

 

Oneway 

Test of Homogeneity of Variances 

jmlh_geliat 
   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

7.168 4 20 .001 

 

ANOVA 

jmlh_geliat      

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 11515.040 4 2878.760 20.936 .000 

Within Groups 2750.000 20 137.500   

Total 14265.040 24    
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Post Hoc Tests 
Multiple Comparisons 

jmlh_geliat 
Dunnett T3 

      

(I) klmpk_perlakuan (J) klmpk_perlakuan 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

kontrol negatif kontrol positif 46.800
*
 10.092 .040 2.54 91.06 

infus daun bayam ungu 

dosis 1 
41.800 10.712 .058 -1.58 85.18 

infus daun bayam ungu 

dosis 2 
50.800

*
 10.032 .030 6.37 95.23 

infus daun bayam ungu 

dosis 3 
63.200

*
 9.864 .014 18.17 108.23   

kontrol positif kontrol negatif -46.800
*
 10.092 .040 -91.06 -2.54 

infus daun bayam ungu 

dosis 1 
-5.000 5.648 .979 -26.61 16.61 

infus daun bayam ungu 

dosis 2 
4.000 4.219 .970 -11.46 19.46 

infus daun bayam ungu 

dosis 3 
16.400

*
 3.803 .025 2.10 30.70 

infus daun bayam 

ungu dosis 1 

kontrol negatif -41.800 10.712 .058 -85.18 1.58 

kontrol positif 5.000 5.648 .979 -16.61 26.61 

infus daun bayam ungu 

dosis 2 
9.000 5.541 .676 -12.48 30.48 

infus daun bayam ungu 

dosis 3 
21.400

*
 5.231 .050 .02 42.78 

infus daun bayam 

ungu dosis 2 

kontrol negatif -50.800
*
 10.032 .030 -95.23 -6.37 

kontrol positif -4.000 4.219 .970 -19.46 11.46 

infus daun bayam ungu 

dosis 1 
-9.000 5.541 .676 -30.48 12.48 

infus daun bayam ungu 

dosis 3 

12.400 3.641 .076 -1.16 25.96 
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infus daun bayam 

ungu dosis 3 

kontrol negatif -63.200
*
 9.864 .014 -108.23 -18.17 

kontrol positif -16.400
*
 3.803 .025 -30.70 -2.10 

infus daun bayam ungu 

dosis 1 
-21.400

*
 5.231 .050 -42.78 -.02 

infus daun bayam ungu 

dosis 2 
-12.400 3.641 .076 -25.96 1.16 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.     

 


